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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pe$mbangunan ialah upaya be$rke$lanjutan yang dire$ncanakan untuk 

me$ningkatkan be$ragam aspe$k ke$be$radaan manusia. Tujuan akhir dari 

pe$mbangunan adalah adanya ke$se$jahte$raan sosial. Masyarakat tidak hanya 

me$njadi sasaran pe$mbangunan saja, namun juga diharapkan dapat me$ngambil 

pe$ran se$bagai subje$k agar dapat be$rkontribusi se$cara e$fe$ktif te$rhadap 

pe$mbangunan ne$gara di tingkat re$gional maupun nasional. 

Pe$mbangunan e$konomi me$rupakan salah satu upaya untuk me$lakukan 

pe$rubahan struktural de$ngan tujuan akhir me$ningkatkan pe$ndapatan masyarakat 

me$lalui pe$ningkatan produktivitas dan pe$nciptaan lapangan ke$rja. Pe$mbangunan 

e$konomi adalah upaya komple$ks yang me$ncakup se$rangkaian transformasi 

me$ndasar dalam institusi nasional, struktur sosial, dan sikap masyarakat. Tujuan 

utamanya adalah untuk me$macu e$kspansi e$konomi, me$ngurangi ke$se$njangan 

re$gional, me$nge$ntaskan ke$miskinan, dan me$ngurangi pe$ngangguran (Todaro, 

2003). Pe$rmasalahan pe$ngangguran yang be$rulang te$rgambar dari pe$rubahan 

angka pe$ngangguran te$rbuka se$tiap tahunnya. Suatu dae$rah bisa me$ngalami 

pe$ngangguran jika jumlah lapangan ke$rja yang te$rse$dia tidak me$ncukupi 

me$nampung angkatan ke$rja, atau jika te$rjadi ke$tidakse$suaian antara pe$rmintaan 

dan pe$nawaran lapangan ke$rja se$hingga be $rdampak pada pe$ningkatan 

ke$se$mpatan ke$rja, (Hikmah e$t al., 2021).  

Pe$ngangguran me$rupakan suatu ke$sulitan e$konomi yang dise$babkan ole$h 

pe$mborosan produk dan jasa yang se$harusnya dapat dihasilkan ole$h para 

pe$nganggur ke$tika tingkat pe$ngangguran me$ningkat. Pe$ngangguran juga 

me$rupakan salah satu masalah sosial yang paling signifikan kare$na me$maksa para 

pe$nganggur untuk me$nanggung pe$nde$ritaan yang be$sar, se$me$ntara pe$nghasilan 

yang didapatkan sangat ke$cil. Pe$ngangguran me$nimbulkan be$ban ke$uangan be$sar. 

Namun, dampak psikologis dan ke$manusiaan yang diakibatkannya tidak dapat 

diukur se$cara finansial (Samue$lson, 2008). Indone$sia ialah salah satu ne$gara yang 

te$rus be$rhadapan de$ngan masalah pe$ngangguran yang te$rus be$rlanjut. Tingkat 
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pe$ngangguran di Indone$sia yang masih re$latif tinggi (Kasanah e$t al., 2009). 

Masalah pe$rse$psi pe$ngangguran dapat dilihat dari pe$ningkatan pe$ngangguran dari 

tahun ke$ tahunnya. Pe$ngangguran di suatu dae$rah dapat dise$babkan kare$na jumlah 

lapangan ke$rja yang se$dikit dan tidak se$suai de$ngan jumlah pe$ncari pe$ke$rja yang 

ada, atau tidak se$imbanganya pe$rmintaan dan pe$nawaran lapangan ke$rja se$hingga 

me$nye$babkan tingkat lowongan ke$rja se$makin se$dikit. (Hikmah e$t al., 2021). 

Pe$ngangguran ialah salah masalah makroe$konomi yang be$rdampak 

te$rhadap ke$langsungan hidup masyarakat. Ke$hilangan pe$ke$rjaan se$ring kali 

me$ngakibatkan turunnya standar hidup bagi se$bagian be$sar individu. Ole$h kare$na 

itu, tidak me$nghe$rankan jika para politisi se$ring kali me$nge$mukakan te$ntang 

pe$ngangguran se$lama diskusi de$ngan me$nyatakan bahwa langkah-langkah yang 

me$re$ka usulkan be$rkontribusi te$rhadap pe$nciptaan lapangan ke$rja (Mankiw, 

2003). 

Tingkat pe$ngangguran juga me$njadi salah satu kunci aktivitas e$konomi. 

Tingkat pe$ngangguran te$rbuka me$nunjukkan adanya se$be$rapa banyak angkatan 

ke$rja yang me$nganggur. Ke$te$nagake$rjaan dipe$ngaruhi tingkat produksi se$rta 

biaya pe$rusahaan. Me$mbaiknya tingkat pe$ngangguran te$rbuka me$rupakan 

indikator pe$re$konomian yang positif. Hal ini dise$babkan ole$h pe$rusahaan yang 

me$nambah te$naga ke$rja dipandang be$rhasil me$ningkatkan pe$njualan dan output 

(He$rniwati & Handyani, 2019). Se$jumlah me$trik, antara lain Inde$ks 

Pe$mbangunan Manusia (IPM), Pe$rtumbuhan E$konomi (PE$), upah minimum, 

inflasi, jumlah pe$nduduk dan lain-lain, be$rdampak pada Tingkat Pe$ngangguran 

Te$rbuka (TPT) (Marliana, 2022). 

Be$rdasarkan data dari Badan Statistik Provinsi Jambi, te$rlihat bahwasanya 

tingkat pe$ngangguran te$rbuka di Kabupate$n/Kota di Provinsi Jambi be$rvariasi 

antara tahun 2018 hingga tahun 2023. Dalam re$ntang waktu 2018-2023, tingkat 

pe$ngangguran te$rbuka te$rtinggi be$rada di Kota Jambi se$nilai 10,66 pe$rse$n dan 

yang te$re$ndah be$rada di Tanjung Jabung Timur se$be$sar 1,32 pe$rse$n di tahun 2021. 

Informasi te$rse$but me$nyatakan bahwa tingkat pe$ngangguran te$rbuka di 

Kabupate$n/Kota di Provinsi Jambi me$ngalami fluktuasi dan tidak stabil. Salah 

satu pe$nye$bab ke$tidakstabilan tingkat pe$ngangguran di Provinsi Jambi adalah 
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Inde$ks Pe$mbangunan Manusia (IPM) yang me$rupakan salah satu indikator 

pe$mbangunan suatu wilayah yang be$rkore$lasi ne$gatif te$rhadap kondisi tingkat 

pe$ngangguran te$rbuka di wilayah te$rse$but. Ole$h karna itu, diharapkan suatu 

dae$rah me$miliki nilai IPM yang tinggi se$hingga dapat me$nurunkan tingkat 

pe$ngangguran te$rbuka di dae$rah te$rse$but.  

Pe$mbangunan manusia dapat dide$finisikan se$bagai prose$s pe$mbe$rdayaan 

individu de$ngan pilihan yang le$bih be$sar, de$ngan pe$ne$kanan pada pe$ningkatan 

ke$mampuan dasar manusia untuk me$mungkinkan partisipasi pe$nuh dalam se$mua 

bidang pe$mbangunan. Hal ini te$rjadi kare$na masyarakat dipandang se$bagai obje$k 

pe$mbangunan atau de$ngan kata lain pe$mbangunan dilaksanakan untuk 

ke$pe$ntingan rakyat atau masyarakat. 

Be$rdasarkan data dari BPS te$rlihat IPM Provinsi Jambi pada tahun 2018-

2023 me$ngalami pe$ningkatan di be$be$rapa tahun te$rakhir, yaitu se$be$sar 70,65 

pe$rse$n pada tahun 2018 dan ke$mbali me$ningkat me$njadi 71,26 pe$rse$n pada tahun 

2019. Pada tahun 2020, IPM di Provinsi Jambi me$ngalami ke$naikan se$be$sar 1,03 pe$rse$n 

me$njadi 7,29 pe$rse$n dan di tahun 2021 me$ngalami ke$naikan se$be$sar 0,33 pe$rse$n 

me$njadi 72,62 pe$rse$n. Pada tahun 2022 te$rjadi ke$naikan se$be$sar 0,49 pe$rse$n 

me$njadi 73,11 pe$rse$n. Adapun pada tahun 2023 ke$mbali te$rjadi pe$ningkatan 

se$be$sar 0,62 pe$rse$n me$njadi 73,73 pe$rse$n. De$ngan de$mikian, dapat di simpulkan 

bahwa pe$rtumbuhan IPM di Provinsi Jambi te$rus me$ningkat dari tahun 2018-

2023. 

Pe$ningkatan output barang dan jasa dalam ne$ge$ri dise$but se$bagai 

pe$rtumbuhan e$konomi. Konse$p te$ntang nilai tambah (value$) yang dihasilkan 

se$ktor pe$re$konomian suatu dae$rah yang se$ring dise$but de$ngan produk dome$stik 

bruto (PDB), dapat digunakan untuk me$nilai prose$s produksi suatu produk dan 

jasa se$lama jangka waktu te$rte$ntu. Dalam skala ke$cil, se$pe$rti di wilayah 

kabupate$n/kota, pe$ningkatan output ini dise$but Produk Dome$stik Re$gional Bruto 

(PDRB).  

Produk Dome$stik Re$gional Bruto (PDRB) dapat diukur de$ngan 

me$mpe$rgunakan harga te$tap dan atau harga yang be$rlaku di dae$rah, se$hingga nilai 

tambah suatu barang dan jasa dapat ditunjukkan me$lalui pe$rhitungan 
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me$mpe$rgunakan harga yang be$rlaku di tahun te$rte$ntu se$bagai dasar 

pe$rhitungannya. Pada saat yang sama, e$kspansi e$konomi me$ningkatkan 

pe$mbangunan manusia se$hingga juga me$ningkatkan pe$ndapatan pe$me$rintah dan 

dapat me$rangsang inve$stasi se$ktor swasta di wilayah te$rse$but, se$rta dapat 

dialokasikan untuk pe$mbangunan manusia. Inve$stasi di bidang pe$ndidikan dan 

ke$se$hatan dapat me$ngurangi tingkat pe$ngangguran, me$ningkatkan ke$te$rampilan, 

me$nge$mbangkan pe$nge$tahuan, dan me$majukan te$knologi (Bosman, 2010). 

Se$lain itu, e$kspansi e$konomi akan be$rdampak positif te$rhadap Anggaran 

Pe$ndapatan Be$lanja Ne$gara (APBN). Ke$se$jahte$raan masyarakat te$rce$rmin dari 

indikator IPM yang tinggi. Kajian te$rhadap pe$ngaruh be$lanja modal, pe$rtumbuhan 

e$konomi, se$rta jumlah pe$nduduk miskin te$rhadap inde$ks pe$mbangunan manusia 

suatu kabupate$n atau kota di Provinsi Jambi pe$rlu dilakukan de$ngan 

me$mpe$rhatikan pe$rtimbangan yang sudah dije$laskan se$be$lumnya. 

Me$nurut data BPS Provinsi Jambi, laju pe$rtumbuhan e$konomi di Jambi 

antara tahun 2018 hingga tahun 2023 sangat be$rvariasi. Pada tahun 2018, rata-rata 

laju pe$rtumbuhan e$konomi di Provinsi Jambi se$be$sar 4,69 pe$rse$n dan pada tahun 

2019 me$ngalami pe$nurunan se$be$sar 0,34 pe$rse$n me$njadi 4,35 pe$rse$n. Pada tahun 

2020, laju pe$rtumbuhan di Provinsi Jambi me$ngalami pe$nurunan yang sangat 

signifikan kare$na te$rjadinya pande$mi COVID-19. Kondisi te$rse$but me$nye$babkan 

laju pe$rtumbuhan e$konomi di Provinsi Jambi turun hingga -0,51 pe$rse$n. Namun, 

pada tahun 2021 ke$mbali me$ngalami pe$ningkatan me$njadi 3,7 pe$rse$n dan pada 

tahun 2022 me$njadi 5,12 pe$rse$n. Ke$mudian, di tahun 2023 ke$mbali te$rjadi 

pe$nurunan se$be$sar 0,46 pe$rse$n me$njadi 4,66 pe$rse$n. De$ngan de$mikian, dapat di 

simpulkan bahwa laju pe$rtumbuhan e$konomi di Provinsi Jambi me$ngalami 

fluktuasi dan diharapkan di tahun de$pan dapat me$ngalami pe$rtumbuhan yang 

signifikan.  

Me$nurut Mode$l Solow, ke$naikan jumlah pe$nduduk dapat me$me$ngaruhi 

be$sarnya tingkat pe$ngangguran. Mode$l ini me$nunjukkan bahwa ne$gara de$ngan 

pe$rtumbuhan pe$nduduk yang tinggi, me$miliki modal pe$r pe$ke$rja dan pe$ndapatan 

yang le$bih re$ndah. Maka, dipre$diksi bahwa tingginya pe$rtumbuhan pe$nduduk 

me$ngakibatkan se$buah ne$gara me$mpunyai Gross Dome$stic Product (GDP) yang 
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re$ndah. GDP me$rupakan ukuran nilai pasar se$mua barang dan jasa akhir yang 

diproduksidi suatu ne$gara dalam pe$riode$ te$rte$ntu. Dalam lingkup 

ke$te$nagake$rjaan, re$ndahnya GDP ini akan me$nimbulkan banyaknya 

pe$ngangguran.  

Se$lain dalam Mode$l Solow, pe$ngaruh jumlah pe$nduduk te$rhadap tinggi 

re$ndahnya tingkat pe$ngangguran juga dapat dije$laskan dalam Te$ori 

Ke$pe$ndudukan Malthus. Me$nurut Malthus (dikutip dalam Junaidi and Hardiani, 

2009), pe$rtumbuhan pe$nduduk akan me$ngakibatkan ke$naikan pada ke$butuhan 

te$naga ke$rja. Pe$rtumbuhan pe$nduduk yang tinggi, jika dihitung me$nggunakan 

tingkat pe$ngangguran, maka akan akan me$ngakibatkan me$nurunnya ke$inginan 

pe$nduduk untuk me$nikah dan me$mpunyai anak, kare$na akan te$rjadi pe$nurunan 

upah akibat te$kanan dari pe$rtumbuhan pe$nduduk yang tinggi. 

Jumlah Pe$nduduk me$rupakan variabe$l yang be$rpe$ngaruh te$rhadap tingkat 

pe$ngangguran pada pe$ne$litian se$be$lumnya. Panjawa dan Soe$bagiyo (2014) se$rta 

Firdhania dan Muslihatinningsih (2017) me$nyatakan bahwa jumlah pe$nduduk 

me$miliki pe$ngaruh positif signifikan te$rhadap tingkat pe$ngangguran. Jumlah 

pe$nduduk dapat me$me$ngaruhi inde$ks pe$mbangunan manusia (IPM) me$lalui 

be$rbagai faktor, se$pe$rti tingkat pe$ngangguran dan ke$miskinan. Te$ori e$konomi 

klasik dan ne$oklasik me$nje$laskan hubungan ini, di mana pe$rtumbuhan pe$nduduk 

yang tidak te$rke$ndali dapat be$rdampak ne$gatif pada pe$mbangunan e$konomi dan 

sosial.  

Ke$tika se$tiap variabe$l yang me$me$ngaruhi me$ningkat, tingkat 

pe$ngangguran te$rbuka juga  me$ningkat. De$ngan me$nurunnya variabe$l-variabe$l 

te$rse$but, maka laju pe$mbangunan manusia juga me$nurun, se$hingga pe$rlu 

dilakukannya kajian te$rhadap fe$nome$na-fe$nome$na te$rse$but. Kajian ini 

diharapkan dapat me$mbe$rikan re$kome$ndasi bagi ke$langsungan pe$mbangunan 

SDM di Kabupate$n/Kota di Provinsi Jambi. Hal inilah yang me$latarbe$lakangi 

pe$ne$litian de$ngan judul “PE$NGARUH PE$RTUMBUHAN E$KONOMI, INDE$KS 

PE$MBANGUNAN MANUSIA, DAN JUMLAH PE$NDUDUK TE$RHADAP 

TINGKAT PE$NGANGGURAN TE$RBUKA KABUPATE$N/KOTA DI 

PROVINSI JAMBI”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun yang me$njadi rumusan masalah di pe$ne$litian ini ialah se$bagai 

be$rikut. 

1. Bagaimana kondisi tingkat pe$ngangguran te$rbuka, pe$rtumbuhan e$konomi, 

jumlah pe$nduduk, dan inde$ks pe$mbangunan manusia Kabupate$n/Kota di 

Provinsi Jambi?  

2. Bagaimana pe$ngaruh pe$rtumbuhan e$konomi, jumlah pe$nduduk, dan 

inde$ks pe$mbangunan manusia te$rhadap tingkat pe$ngangguran te$rbuka 

Kabupate$n/Kota di Provinsi Jambi?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Be$rlandaskan rumusan masalah te$rse$but, maka dapat disimpulkan tujuan 

pe$ne$litian se$bagai be$rikut. 

1. Untuk me$nge$tahui dan menganalisis kondisi tingkat pe$ngangguran 

te$rbuka, inde$ks pe$mbangunan manusia, pe$rtumbuhan e$konomi, dan 

jumlah pe$nduduk Kabupate$n/Kota di Provinsi Jambi. 

2. Untuk me$nge$tahui dan menganalisis pe$ngaruh pe$rtumbuhan e$konomi, 

jumlah pe$nduduk, dan inde$ks pe$mbangunan manusia te$rhadap fluktuasi 

tingkat pe$ngangguran te$rbuka Kabupate$n/Kota di Provinsi Jambi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diinginkan dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut. 

1. Manfaat Akade$mis 

Agar dapat me$njadi sumbe$r ke$ilmuan bagi ke$majuan pe$ne$litian dan 

kontribusi me$nge$nai pe$mbangunan e$konomi masyarakat, otonomi dae$rah, 

dan pe$mbangunan. 

2. Manfaat Praktis 

 Dalam upaya me$ndorong pe$mbangunan, me$mbe$rikan masukan, dan 

re$kome$ndasi ke$pada pe$ngambil ke$bijakan, khususnya pe$me$rintah 

kabupate$n dan kota di Provinsi Jambi, dalam be$ntuk obje$k pe$ne$litian. 
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